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ABSTRAK 
 
 

Judul : Kreativitas Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 
Pariaman 

Penulis : Novebri 
NIM/BP : 1100119/2011 
Jurusan : Administrasi Pendidikan 
Pembimbing : 1. Drs. Syahril, M.Pd 
  2. Nellitawati, S.Pd, M.Pd 

  
Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan penulis di SMKN 2 

Pariaman yang menunjukkan rendahnya kreativitas guru, hal ini diduga karena 
kurangnya kesadaran guru untuk meningkatkan kreativitasnya. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi tentang Kreativitas Guru di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 2 Pariaman. Pertanyaan penelitian yang diajukan 
adalah (1) Bagaimana sikap terbuka guru untuk menyesuaikan diri dengan 
perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam proses pembelajaran, (2) 
Bagaimana kekreatifan guru dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya 
dalam mengajar, (3) Bagaiamana sikap humoris guru dalam menciptakan suasana 
belajar yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik, (4) Bagaimana 
inovasi yang dilakukan guru dalam proses belajar. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian adalah semua 
guru di SMKN 2 Pariaman dengan jumlah 102 orang dan sampel sebanyak 53 
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik  Stratified Proporsional 
Random  Sampling dengan rumus Slovin pada tingkat kesalahan 10% dan tingkat 
kepercayaan 90%. Instrumen penelitian ini adalah angket model Skala Likert, 
yang telah diuji cobakan validitas dan reliabilitasnya. Data di analisis dengan 
rumus mean atau rata-rata. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa:  
1. Kreativitas guru di SMKN 2 Pariaman dilihat dari aspek bersikap terbuka 

sudah tinggi dengan skor rata-rata 3,94.  
2. Kreativitas guru di SMKN 2 Pariaman dilihat dari aspek  kreatif dalam 

menyelesaikan masalah sudah tinggi dengan skor rata-rata 4,15.  
3. Kreativitas guru di SMKN 2 Pariaman dilihat dari aspek humoris dikategori 

sudah tinggi dengan skor rata-rata 3,83.  
4. Kreativitas guru di SMKN 2 Pariaman pada aspek inovatif juga memiliki 

kategori tinggi dengan skor rata-rata 3,64. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang memberikan layanan 

pendidikan kepada peserta didik memiliki peran yang sangat penting 

dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui sekolah peserta didik 

belajar mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada 

dan mengaplikasikannya dalam kehidupan. Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat, menuntut para guru untuk 

terus belajar dalam banyak hal yang terkait dengan pembelajaran secara 

berkesinambungan agar peran guru dalam pengajarannya tetap bermutu 

dan kreatif dalam membimbing siswa. 

Studi Bank Dunia tahun 2000 (dalam Daryanto dan Muljo Rahardjo, 

20012:227) mengemukakan bahwa kemajuan suatu negara sangat 

ditentukan oleh empat faktor utama, yaitu innovation and creativity (45%), 

networking (25%), tecknology (20%) dan natural resources (10%). Tiga 

faktor pertama menempatkan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai 

faktor yang strategis. Artinya ke depan dalam globalisasi ekonomi, 

teknologi informasi maupun pendidikan dituntut dan dibutuhkan 

pengembangan SDM yang memiliki kemampuan dalam mengembangkan 

inovasi dan kreativitas, membangun jaringan kerjasama, mengembangkan 

dan mendayagunakan teknologi dan mengelola serta mengembangkan 

sumber daya yang dimiliki. 
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Ketiga hal tersebut diatas tidak akan dapat terwujud tanpa SDM 

yang berkualitas. Guru adalah salah satu SDM dalam bidang pendidikan. 

Guru dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Kreativitas dalam proses pembelajaran memiliki peran penting untuk 

meningkatkan semangat belajar siswa. Menurut Santrock, (dalam Yuliani 

Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono, 2010:38) kreativitas adalah 

“Kemampuan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara baru dan tidak 

biasa serta melahirkan suatu solusi yang unik terhadap masalah-masalah 

yang dihadapi”. Sementara itu Maysety mengemukakan bahwa kreativitas 

adalah “Cara berpikir dan bertindak atau menciptakan sesuatu yang 

original dan bernilai/berguna bagi orang tersebut dan orang lain”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah suatu kemampuan 

yang dimiliki oleh individu untuk menemukan hal-hal baru, tetapi tidak 

harus baru bagi orang pada umumnya, melainkan baru bagi individu itu 

sendiri, baik itu berupa ide-ide, penemuan-penemuan baru, pemikiran-

pemikiran yang bermanfaat baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang 

lain di sekitarnya. 

John Goodlad (dalam Daryanto dan Mulyo Raharjo, 2012:167) 

berpendapat bahwa “Ketika para guru telah memasuki ruangan kelas dan 

menutup pintu-pintu kelas itu, maka kualitas pembelajaran akan lebih 

banyak ditentukan oleh guru”. Hal ini sangat masuk akal, karena ketika 

proses pembelajaran berlangsung, guru dapat melakukan apa saja di kelas. 

Ia dapat tampil sebagai sosok yang kreatif dan menarik, sehingga mampu 
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meningkatkan semangat belajar peserta didiknya atau tidak menutup 

kemungkinan ia dapat tampil sebagai sosok yang membosankan, instruktif 

dan tidak mampu menjadi idola bagi peserta didiknya. Disinilah kreativitas 

seorang guru sangat dibutuhkan. Guru yang kreatif adalah guru yang 

mampu mengaktualisasikan dan mengekspresikan secara optimal segala 

kemampuan yang ia miliki dalam rangka membina dan mendidik peserta 

didik dengan baik. Seiring dengan itu Sutrisno (2012:11) mengemukakan 

bahwa tuntutan belajar pada abad-21 adalah kesiapan guru dalam 

merespon tuntutan itu dan peran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK) secara terintegrasi dalam pembelajan. Kesemuanya itu, intinya 

adalah meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa. Cita-cita siswa yang 

cerdas dan berdaya saing, guru yang kreatif, inovatif dan reflektif 

didukung oleh integrasi TIK merupakan pola yang kreatif dalam 

pembelajaran. Seorang guru yang kreatif akan memiliki sikap kepekaan, 

inisiatif, cara baru dalam mengajar, kepemimpinan serta tanggungjawab 

yang tinggi dalam pekerjaan dan tugasnya sebagai seorang pendidik. 

Mark Sund (dalam Guntur Talajan, 2012:34-35) mengemukakan 

bahwa guru kreatif itu memiliki karakteristik atau ciri-ciri : (1) Rasa ingin 

tahu yang besar, (2) Bersikap lebih terbuka, (3) Tidak kehilangan akal 

dalam menghadapi masalah (panjang akal), (4) Termotivasi untuk 

menemukan hal-hal baru. Guru bukanlah sekedar orang yang berdiri di 

depan kelas untuk menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi 

guru adalah pendidik yang harus ikut aktif dan kreatif dalam mengarahkan 
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perkembangan peserta didiknya untuk menjadi peserta didik yang 

berkualitas dan berguna di masyarakat. Mohammad Jauhari (2011:163) 

mengemukakan bahwa guru yang kreatif itu adalah “Guru yang 

mengembangkan kegiatan pembelajaran yang beragam dan membuat alat 

bantu belajar yang berguna meskipun sederhana”. Dengan demikian maka 

seorang guru yang merupakan salah satu komponen dalam sistem 

pembelajaran dituntut untuk kreatif dalam menjalankan tugasnya sebagai 

seorang guru, sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif dan terarah 

yang nantinya akan mudah mencapai tujuan dari pembelajaran dalam hal 

ini prestasi siswa akan lebih meningkat dengan adanya kekreatifan seorang 

guru baik dalam mengelola pembelajaran maupun dalam menghadapi 

siswa. Semua itu tentu saja dilakukan atas dasar rasa tanggungjawab dan 

pengabdiannya yang tinggi pada dunia pendidikan serta keikhlasan dan 

kecintaannya pada peserta didik agar mereka mendapatkan pelayanan yang 

terbaik. Tetapi kenyataan di lapangan tidak seperti yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan bahwa guru 

di SMKN 2 Pariaman masih kurang kreatif dalam mengajar. Hal ini 

terlihat dari fenomena yang terjadi berikut ini : 

1. Masih adanya sebagian guru yang kurang bisa menyesuaikan diri 

dengan perubahan kurikulum yang ada. Hal ini terlihat dari metode 

dan pendekatan mengajar yang dilakukan guru masih menerapkan 

kurikulum KTSP padahal kurikulum sudah berubah menjadi 
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Kurikulum 2013, dimana peserta didik dituntut untuk lebih aktif 

dalam PBM. 

2. Masih ada sebagian guru yang belum bisa menyesuaikan diri dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan yang ada, sehingga pembelajaran 

yang dilaksanakan terkesan ketinggalan zaman. Hal ini terlihat dari 

guru yang menggunakan buku sumber atau teori yang lama, sementara 

sudah ada buku sumber dengan teori yang baru. 

3. Masih ada sebagian guru yang kurang terinspirasi dalam 

menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran lainnya yang 

dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik. Hal ini terlihat 

dari guru yang hanya menggunakan metode ceramah dan mendikte 

saja dalam mengajar. 

4. Masih ada sebagian guru yang belum bisa menggunakan media 

pembelajaran elektronik dalam proses pembelajaran seperti laptop dan 

LCD, sehingga PBM kurang menarik minat belajar siswa. 

5. Masih ada guru yang beranggapan bahwa menggunakan media 

pembelajaran elektronik membuat proses pembelajaran kurang efektif. 

Hal ini terlihat dari anggapan guru bahwa dengan menggunakan 

laptop dan LCD akan menghabiskan waktu dalam pemasangannya dan 

berkurangnya waktu untuk menerangkan pelajaran kepada peserta 

didik. 

6. Masih ada sebagian guru yang belum bisa menginspirasi peserta didik 

untuk menemukan hal-hal yang baru dan lebih memahami informasi-
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informasi serta pengetahuan yang disampaikannya. Hal ini terlihat 

dari kurangnya pemberian motivasi dalam belajar oleh guru kepada 

peserta didik untuk belajar secara kreatif dan mandiri. 

7. Masih ada sebagian guru yang kurang bisa menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan bagi peserta didiknya. Hal ini terlihat dari 

PBM yang cenderung terpusat kepada guru sebagai sumber belajar, 

sehingga PBM terkesan kaku dan membosankan bagi peserta didik. 

8. Masih ada sebagian guru yang membuat proses pembelajaran menjadi 

menegangkan bagi peserta didiknya. Hal ini terlihat dari sikap guru 

yang kurang memberikan kesempatan kepada peserta didiknya untuk 

berpendapat dan berkreasi. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Kreativitas Guru di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pariaman”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah dari kreativitas guru di SMKN 2 Pariaman, antara lain : 

1. Masih ada sebagian guru yang belum bersikap terbuka dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi. 

2. Masih ada sebagaian guru yang kurang kreatif dalam memecahkan 

masalah mengajar yang dihadapinya. 
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3. Masih ada sebagian guru yang humoris dalam prose pembelajaran, 

sehingga proses pembelajaran cenderung terkesan kaku dan 

membosankan bagi peserta didik. 

4. Masih ada sebagian guru yang kurang inovatif dalam melaksanakan 

tugasnya. 

5. Masih kurangya rasa keingintahuan guru untuk mengetahui hal-hal 

baru yang berkaitan dengan aktivitas dan pekerjaannya sebagai 

seorang guru. 

6. Masih kurangnya keberanian guru dalam menyatakan pendapat dan 

perasaannya kepada pimpinan dalam menghadapi masalah yang 

terkait dengan aktivitas dan pekerjaannya sebagai seorang guru. 

7. Masih kurangnya kesadaran guru untuk memanfaatkan waktu luang 

untuk kegiatan yang bermanfaat dan konstruktif bagi pengembangan 

dirinya. 

Jika semua persoalan di atas dibiarkan dan memberikan dampak 

negatif bagi sekolah baik bagi guru maupun kualitas pendidikan dan 

lulusan dari sekolah, maka sudah seharusnya untuk memperbaiki 

kreativitas guru dalam mengajar agar lebih optimal. Bila guru memiliki 

kreativitas yang baik akan memberikan pengaruh terhadap lulusan dan 

kualitas pendidikan peserta didik, sehingga tujuan pendidikan akan 

tercapai dengan maksimal. 
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C. Batasan Masalah 

Dengan adanya kreativitas guru maka akan meningkatkan mutu 

pendidikan, karena guru yang kreatif akan melahirkan peserta didik yang 

kreatif pula, sehingga hasil belajarnya meningkat dan mutu lulusanpun akan 

dapat bersaing di dunia kerja. 

Mengingat begitu luasnya permasalahan kreativitas guru ini serta 

keterbatasan waktu, tenaga dan kemampuan maka penulis membatasi masalah  

yang memfokuskan pada Kreativitas Guru di SMKN 2 Pariaman. Dengan 

melihat bahwa kreativitas guru adalah salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup dan pembatasan masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan penelitian adalah bagaimana kreativitas 

mengajar guru di SMKN 2 Pariaman. 

 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh gambaran dan informasi 

tentang : 

1. Sikap terbuka guru untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam proses pembelajaran di 

SMKN 2 Pariaman. 
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2. Kekreatifan guru dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran di SMKN 2 Pariaman. 

3. Sikap humoris guru dalam menciptakan suasana belajar yang menarik 

dan menyenangkan bagi peserta didik di SMKN 2 Pariaman. 

4. Inovasi yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran di SMKN 2 

Pariaman. 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana sikap terbuka guru untuk menyesuaikan diri dengan 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dalam proses 

pembelajaran di SMKN 2 Pariaman ? 

2. Bagaimana kekreatifan guru dalam menyelesaikan masalah mengajar 

yang dihadapinya di SMKN 2 Pariaman ? 

3. Bagaimana sikap humoris guru dalam menciptakan suasana belajar 

yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik di SMKN 2 

Pariaman ? 

4. Bagaimana inovasi yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran di 

SMKN 2 Pariaman ? 
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G. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 

1. Masukan bagi kepala sekolah dalam membina guru untuk 

meningkatkan kreativitas dalam mengajar. 

2. Masukan bagi para guru SMKN 2 Pariaman dalam upaya meningkatkan 

kreativitas mengajar di masa yang akan datang. 

3. Sebagai bahan masukan dan informasi bagi peneliti yang ingin meneliti 

tentang kreativitas guru. 

4. Masukan bagi pembaca untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

pengalaman. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 

sebelumnya, mengenai Kreativitas Guru di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 2 Pariaman ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kreativitas guru di SMKN 2 Pariaman dilihat dari aspek bersikap 

terbuka yang meliputi terbuka terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan terbuka menerima masukan dan saran 

demi kesuksesan proses pembelajaran sudah tinggi dengan skor rata-

rata 3,94.  

2. Kreativitas guru di SMKN 2 Pariaman dilihat dari aspek  kreatif 

dalam menyelesaikan masalah, yang meliputi kreatif dalam 

menyelesaikan masalah mengajar yang dihadapi dan mempunyai cara 

unik agar proses pembelajaran menarik minat belajar peserta didik 

sudah tinggi dengan skor rata-rata 4,15.  

3. Kreativitas guru di SMKN 2 Pariaman pada aspek humoris dikategori 

sudah tinggi dengan skor rata-rata 3,83.  

4. Kreativitas guru di SMKN 2 Pariaman pada aspek inovatif yang 

meliputi menerima gagasan baru, melakukan pembaharuan serta 

menerapkan gagasan baru dalam mengajar  juga memiliki kategori 

tinggi dengan skor rata-rata 3,64. 

 





 
 
 

49 
 

 
 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepala Dinas Pendidikan Kota Pariaman diharapkan dapat 

mengambilkan kebijakan dalam meningkatkan kreativitas guru kearah 

yang lebih baik. 

2. Pengawas Dinas Pendidikan Kota Pariaman sebagai bahan masukan 

akan pentingnya kreativitas guru dalam mengajar untuk menghasilkan 

peserta didik yang kreatif pula. 

3. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pariaman diharapkan 

dapat memberi motivasi dan fasilitas yang lebih baik demi 

meningkatkan kreativitas guru dalam menjalankan tugasnya. 

4. Guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pariaman dapat 

meningkatkan kreativitas mengajarnya dengan lebih baik. 

5. Peneliti, untuk penambah wawasan mengenai kreativitas guru, 

khususnya di SMKN 2 Pariaman. 
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